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Abstrak 
Pemasaran merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi dalam menjalankan usaha. Kurang 
luasanya produk UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dikenal oleh masyarakat, menjadikan 
UMKM sulit untuk berkembang. UMKM di Desa Kebondalem hanya mengandalkan pemasaran 
didaerah-daerah terdekat dan juga menerima pesanan dari konsumen atau warga sekitar. Pemanfaatan 
teknologi platform digital merupakan metode yang ditawarkan oleh kelompok 98 KKN Tematik 
MBKM UPN “Veteran” Jawa Timur yang terdiri dari 10 anggota dalam bentuk pendampingan 
terhadap UMKM yang memang benar-benar ingin dibantu. Inovasi pemasaran menggunakan 
platform digital oleh pelaku UMKM merupakan cara terkini dan memiliki prospek tinggi untuk 
berhasil, sehingga masalah pemasaran dapat teratasi. Berdasarkan 21 data UMKM yang diperoleh 
terdapat 2 UMKM  yang membutuhkan pendampingan untuk mengatasi masalah tersebut. 2 UMKM 
tersebut yaitu Kripik Madam dan Kerupuk Open 3 Putri. Pendampingan yang akan dilakukan untuk 
menghadapi masalah pemasaran ini dilaksanakan selama 3 bulan dengan kegiatan edukasi marketing, 
pembuatan atau revisi logo, foto produk, penggunaan sosial media dan adanya FGD (Forum Group 
Discussion) mengenai perkembangan sosial media. Setelah dilakukan pendampingan hampir selama 3 
bulan, terlihat adanya perkembangan dari UMKM. Perkembangan tersebut dilihat dari awalnya 2 
UMKM tersebut tidak memiliki sosial media, sekarang sudah memiliki. Selain itu akun sosial media 
sudah dilakukan upload foto produk dengan caption dan tagline yang menarik, bahkan sudah mampu 
menarik perhatian konsumen untuk membeli produk 2 UMKM tersebut. Kegiatan pemasaran offline 
yang sudah dilakukan oleh UMKM memiliki strategi sendiri untuk menarik konsumen, hal tersebut 
harus tetap dilanjutkan. Pemasaran menggunakan platform digital merupakan suatu metode baru untuk 
mempromosikan produk agar dikenal oleh masyarakat luas. Oleh karena itu, alangkah baiknya 
pemasaran offline dan online saling berkolaborasi untuk dilakukan agar produk dapat dikenal secara luas, 
meningkatkan penjualan serta mampu mengembangkan UMKM. 
 
Kata Kunci : UMKM, Platform Digital, Pemasaran, Kebondalem 
 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dari waktu ke waktu semakin canggih, banyak inovasi-inovasi 
yang bermunculan demi mendukung kebutuhan manusia tidak terkecuali kebutuhan para pelaku 
UMKM. Sehingga, teknologi dapat dimanfaatkan oleh pelaku umkm untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dihadapi (Bång dkk, 2015). Pemanfaatan teknologi dalam proses 
digitalisasi bisnis merupakan strategi prospektif bagi eksistensi UMKM (Sulaksono & Zakaria, 
2020). Hal ini dapat terjadi karena Digitalisasi telah menjadi bagian dari rutinitas harian masa 
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sekarang, hal ini membentuk pola interaksi di mana konsumen dan bisnis berinteraksi satu sama 
lain (Muntinga dkk, 2011). 

Pengenalan pemanfaatan teknologi yang akan diberikan ialah mengenai platform digital yang 
akan membantu pelaku umkm memasarkan produknya (Heckman, Pinto & Savelyev, 2021). 
Penjualan menggunakan platform digital merupakan solusi yang tepat bagi pelaku usaha, gaya hidup 
masyarakat mengalami pergeseran dengan berbelanja melalui online (Az-zahra, 2021). 
Transformasi digitalisasi bagi pelaku UMKM harus segera dilakukan, demi menjaga 
keberlangsungan usaha yang dijalani oleh UMKM (Zamzami, 2020). Zaman sekarang tidak ada 
yang tidak bisa dilakukan oleh internet, hadirnya internet berpotensi untuk mengubah pemasaran 
UMKM termasuk penyesuaian, hubungan dengan pelanggan, akses ke pasar baru yang lebih luas, 
kolaborasi dengan UMKM lain, kolaborasi produk dengan pelanggan, dan mampu meningkatkan 
efisiensi internal UMKM (Alford dan Page, 2015:655).  

Mengingat penggunaan media sosial dapat menjalin hubungan jangka panjang antara pelaku 
UMKM dengan pelanggan melalui komunitas online, sehingga UMKM dapat melacak dan 
mengetahui perilaku pelanggan (Cox, 2012; Kusuma, Sahabuddin & Hutasoit, 2022), serta pelaku 
UMKM juga dapat menggunakan media sosial untuk menjangkau wilayah dan pelanggan yang 
lebih luas dengan pengeluaran biaya yang sedikit dan tidak adanya batasan waktu (Hendrawan 
dkk, 2019:51).  

Selanjutnya pembuatan atau revisi logo usaha dan foto produk, pendampingan ini perlu 
dilakukan untuk menarik perhatian para konsumen. Logo yang sesuai dengan identitas usaha serta 
didukung oleh foto produk yang menarik menjadikan produk umkm dapat bersaing dengan 
umkm yang lain, hal ini salah satu langkah untuk melakukan personal branding. Agar produk 
UMKM dapat dikenal luas oleh masyarakat, maka kegiatan branding harus dilakukan dengan cara 
menarik perhatian konsumen dengan adanya logo dan foto produk yang menarik. serta 
pendampingan penggunaan sosial media (mulai dari pembuatan sosial media, upload foto produk, 
penggunaan tagline, pembuatan caption serta menerima pesanan melalui sosial media). 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh kelompok 98 KKN Tematik MBKM 
Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jawa Timur  ini dilaksanakan di Kantor Balai Desa 
dan Kediaman UMKM di Dusun Plosorejo, Desa Kebondalem Kecamatan Bareng Kabupaten 
Jombang selama 3 bulan antara bulan April sampai Juni 2022. Metode dalam pelaksanaan 
pengabdian yang dilakukan ialah berupa pendampingan penggunaan platform digital terhadap 
UMKM, dengan kegiatan "Edukasi Marketing atau Pemasaran, Pembuatan atau Revisi Logo, Foto 
produk, Penggunaan Sosial Media dan FGD perkembangan Sosial Media". Sasaran dalam 
kegiatan pengabdian ini ialah seluruh pelaku UMKM Desa Kebondalem, serta sasaran kegiatan 
pendampingan ialah pelaku UMKM binaan kelompok 98 yaitu Kripik Madam dan Kerupuk 
Open 3 Putri yang berada di Dusun Plosorejo Desa Kebondalem. 

Tahap Persiapan  

Tahap awal kegiatan ialah persiapan yang meliputi perizinan baik itu izin tempat dan juga 
izin kegiatan ke kantor Balai Desa Kebondalem. Tahap selanjutnya ialah survei UMKM yang 
disertai dengan sharing-sharing mengenai permasalahan yang dihadapi saat menjalankan usaha. 
Berdasarkan hasil survei rata-rata masalah yang dihadapi hampir sama yaitu pemasaran yang 
belum merata, kurang dikenal oleh masyarakat sehingga permintaan pasar atau penjualan rendah. 
Akibatnya, banyak UMKM yang tidak melakukan produksi ataupun gulung tikar. Permasalahan 
tersebut merupakan fokus utama untuk dilakukan identifikasi. identifikasi masalah yang dilakukan 
ialah menganalisis cara pemasaran yang sudah dilakukan UMKM, daerah sasaran pemasaran dan 
mengetahui alasan tidak melakukan pemasaran secara online. Hasil  analisis yang diperoleh dari 
wawancara terhadap pelaku UMKM didiskusikan untuk mencari tindakan yang tepat dalam 
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menyelesaikan permasalahan tersebut. Diskusi yang dilakukan secara kelompok menghasilkan 
suatu solusi berupa pendampingan penggunaan platform digital atau melakukan pemasaran online 
untuk UMKM yang akan dibina. Platform digital yang akan digunakan untuk pendampingan ialah 
instagram.  

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring di Desa Kebondalem tepatnya di Balai Desa 
dan juga dikediaman pelaku UMKM binaan. Terdapat 5 kegiatan pendampingan yang dilakukan 
selama 3 bulan dimulai dari tanggal 22 April 2022 sampai 24 Juni 2022, serta tidak lupa dilakukan 
pengontrolan setiap hari. Kegiatan pendampingan murni secara langsung dilakukan oleh 
mahasiswa KKN Kelompok 98. Kegiatan pendampingan penggunaan platform digital hanya 
dilakukan kepada 2 UMKM binaan kelompok 98 yaitu kripik Madam dan Kerupuk Open 3 Putri. 
Karena 2 UMKM inilah yang membutuhkan pendampingan, dirasa pelaku UMKM sangat 
terbuka & ingin dibantu. Pendampingan dilakukan secara face to face terhadap UMKM binaan 
dengan cara mendatangi rumah produksi pelaku usaha secara langsung setiap kegiatan. Cara 
tersebut dipilih karena lebih efektif dalam menyampaikan poin-poin penting saat pendampingan. 
selain itu, tercipta rasa kekeluargaan antara kelompok 98 dengan pelaku UMKM tersebut. 
Sehingga pendampingan yang dilakukan dapat benar-benar dipahami, dimengerti dan dilanjutkan 
oleh pelaku UMKM. 

Tahap Evaluasi  

Kegiatan evaluasi dilakukan di akhir kegiatan pendampingan pada tanggal 24 Juni 2022. 
evaluasi dilaksanakan secara luring dikediaman pelaku UMKM Kripik Madam yang sudah diatur 
oleh kelompok 98 dengan metode FGD (Forum Group Discussion). FGD ini hanya dihadiri oleh 
UMKM binaan saja dengan pokok bahasan yaitu penekanan ulang mengenai pemasaran online dan 
offline, presentasi perkembangan sosial media & penyerahan akun sosial media instagam, sharing-
sharing mengenai permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha serta evaluasi dari pihak 
UMKM terhadap kinerja & kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh kelompok 98. Berikut 
adalah diagram alir tahapan kegiatan. 

 
Gambar 1. Diagram alir tahapan kegiatan 
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Hasil dan Pembahasan 

Edukasi Marketing atau Pemasaran 

Kegiatan edukasi ini dilakukan pada tanggal 22 April 2022 yang dilaksanakan di Balai Desa 
Kebondalem. Sasaran edukasi ini ialah seluruh pelaku UMKM Desa Kebondalem. Pokok 
pembahasan yang diangkat dalam edukasi marketing ini ialah mengenai apa itu marketing, cara 
melakukan pemasaran, perbedaan pemasaran online & offline, pentingnya strategi pemasaran, 
kelebihan dan kekurangan pemasaran online dan offline, contoh studi kasus pendapatan apabila 
melakukan pemasaran online dan offline. Edukasi ini tidak hanya memberikan pemahaman 
mengenai pemasaran, namun lebih diarahkan pada perubahan mindset pelaku UMKM bahwa 
pemasaran online perlu dilakukan untuk meningkatkan penjualan dan mengenalkan produk lebih 
luas lagi tanpa meninggalkan pemasaran offline. Banyak faktor yang dihadapi para pelaku UMKM 
mengapa tidak melakukan pemasaran online, faktor tersebut ialah umur dan rasa percaya diri yang 
rendah.  

Pelaku UMKM di Desa Kebondalem rata-rata berumur 30 tahun ke atas, kondisi tersebut 
membuat mereka tidak mengetahui bagaimana cara melakukan pemasaran online. serta timbulnya 
rasa tidak percaya diri dan pasrah akan kemampuan yang dimiliki pelaku UMKM tanpa 
mencobanya terlebih dahulu. Oleh karena itu, adanya edukasi ini lebih dititik beratkan pada 
perubahan mindset pelaku UMKM mengenai pemasaran online itu dapat dilakukan untuk 
mengembangkan usaha.  

 
Gambar 2. Edukasi marketing atau pemasaran 

Pendampingan pembuatan sosial media 

Setelah melakukan edukasi marketing, selanjutnya menjalankan kegiatan pendampingan yang 
dimulai dari pembuatan platform digital terhadap 2 UMKM binaan kelompok 98. Salah satu platform 
digital yang digunakan untuk kegiatan pendampingan ialah instagram. pemilihan platform ini karena 
instagram merupakan sosial media yang sangat cepat dalam melakukan promosi dan penggunanya 
juga sudah cukup banyak. Pembuatan sosial media instagram dilaksanakan pada tanggal 20 mei 
2022 yang bertempatan langsung di kediaman pelaku UMKM. Sebelum membuat akun sosial 
media, pelaku UMKM terlebih dahulu dibuatkan email untuk mempermudah pembuatan akun 
dan dapat digunakan untuk jangka panjang. Setelah membuat email, dilanjutkan dengan 
pembuatan akun instagram oleh kelompok 98 yang diikuti oleh pelaku UMKM. Selama 
pembuatan akun sosial media, dijelaskan bahwa sampai kegiatan KKN selesai akun instagram 
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akan dikelola terlebih dahulu oleh kelompok 98 sebelum nantinya dikelola langsung oleh pelaku 
UMKM.  

Pendampingan pembuatan atau revisi logo UMKM 

Membuat logo UMKM tentunya tidak sembarangan, harus sesuai atau identik dengan 
identitas yang dimiliki oleh UMKM. Kedua UMKM tersebut sudah memiliki logo akan tetapi, 
pihak pelaku UMKM menginginkan adanya revisi pada bagian-bagian tertentu agar terlihat lebih 
rapi dan menarik. Sehingga logo Kripik Madam dan Kerupuk Open 3 Putri hanya dilakukan revisi 
tidak membuat ulang dalam jangka waktu 5 hari, mulai dari tanggal 26 mei 2022 sampai 31 mei 
2022. Revisi logo yang dilakukan disesuaikan dengan keinginan pelaku UMKM dan identitas 
UMKM. Logo UMKM kripik madam dilakukan revisi pada bagian warna dan perubahan elemen. 
Sedangkan untuk logo UMKM kerupuk open 3 putri revisi logo dilakukan dengan penambahan 
elemen seorang putri berjumlah 3.   

 
  Before After 

Gambar 3. Perbandingan desain logo UMKM Kripik Madam 

 

 
 Before After 

Gambar 4. Perbandingan desain logo UMKM 3 Putri 
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Pendampingan foto produk  

Selain logo UMKM yang harus menarik dan sesuai dengan identitas UMKM, dalam sosial 
media foto produk juga merupakan bagian terpenting. Berdasarkan hal tersebut jelas perlu adanya 
pendampingan foto produk serta memberikan penjelasan mengenai cara yang tepat untuk 
melakukan foto produk, pengaturan cahaya dan lain-lain. Foto produk dilaksanakan selama 3 hari 
pada tanggal 6 juni 2022 sampai 8 juni 2022 yang dilakukan di kediaman pelaku UMKM. Foto 
produk dikerjakan langsung oleh kelompok 98 tanpa menggunakan jasa fotografer, hal ini 
dilakukan agar kelompok 98 dapat lebih mudah memberikan penjelasan dan demonstrasi 
terhadap pelaku UMKM. Pelaksanaan foto produk tidak asal difoto, dibutuhkan persiapan berupa 
alat & bahan yang memadai dan juga aesthetic agar hasil foto menarik dilihat. Properti yang 
digunakan dalam foto produk ini ialah kain polos berwarna putih, mangkok putih, talenan, 
kamera serta bahan pelengkap yang  aesthetic.  

 
 Before After 

Gambar 5. Perbandingan foto produk UMKM Kripik Madam 

  
 Before      After 

Gambar 6. Perbandingan foto produk UMKM 3 Puti 

Pendampingan Pengelolaan sosial media  

Sejak awal UMKM dibuatkan akun sosial media, pengelolaan akun sementara dilakukan 
oleh kelompok 98. Kegiatan pengelolaan dilakukan setelah akun instagram sudah selesai dibuat. 
pengelolaan yang dilakukan ialah dengan membuat konten berupa foto ataupun video produk 
dari UMKM, baik itu pada bagian feeds ataupun story. Sehingga terlihat perbedaan respon 
konsumen atau followers sebelum adanya pendampingan logo & foto produk dan setelah adanya 
pendampingan. Pengelolaan terus dilakukan setiap hari, selain membuat konten kelompok 98 juga 
melakukan kontroling terhadap jumlah followers dan insight serta kontroling adanya pesanan yang 
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masuk. Mengingat akun instagram UMKM ini baru, tentu saja tidak mudah untuk mendapatkan 
followers.  

Kegiatan penulisan caption, upload produk serta penggunaan tagline dilakukan langsung 
dirumah pelaku UMKM. Hal ini dilakukan karena pelaku UMKM akan diberikan edukasi 
mengenai pentingnya membuat caption yang baik dan benar, serta penggunaan tagline. Edukasi ini 
diberikan agar pelaku UMKM mampu dan mengetahui cara membuat caption, upload konten serta 
cara meletakkan tagline dalam postingan dan juga caption. Selain penjelasan diatas terdapat 
pengelolaan yang sudah dilakukan, ialah membuat highlight yang berisi lokasi UMKM serta profil 
UMKM. 

  
 Before  After  

Gambar 7. Perbandingan feeds dan foto produk UMKM Kripik Madam 

  
Before  After 

Gambar 8. Perbandingan feeds dan foto produk UMKM Krupuk 3 Putri 

Hasil pengelolaan selama hampir 2 bulan memperoleh hasil dengan adanya pesanan yang 
masuk, baik untuk kripik madam maupun kerupuk open 3 putri. Pesanan yang masuk melalui 
DM instagram dan juga Whatsaap, dengan pesanan 2 kg opak semprong daerah Bali untuk UMKM 
kripik madam dan 5 bungkus kerupuk open kemasan Rp.10.000,- daerah Jombang Kota untuk 
kerupuk open 3 putri. Pesanan tersebut merupakan pesanan pertama setelah melakukan 
pemasaran online, hal ini  memberikan motivasi dan pemahaman terhadap pelaku UMKM bahwa 
platform digital mampu menjadi solusi permasalahan pemasaran. Kelompok  98 melakukan 
pendampingan dalam melakukan pengemasan produk hingga pengiriman produk kepada 
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konsumen. Pendampingan ini ditujukan agar pelaku UMKM nantinya paham cara melakukan 
pengemasan, pengiriman yang tepat serta cara merespon apabila terdapat konsumen yang ingin 
memesan. Sosial media yang sudah dibuat dan dikelola diberikan kepada masing-masing pelaku 
UMKM selaku pemilik resmi usaha untuk dilanjutkan dan dikembangkan. Sesi diskusi dan sharing-
sharing yang dilakukan memperoleh hasil bahwa sosial media tersebut akan tetap dilanjutkan oleh 
pelaku UMKM bersama dengan anaknya.  

FGD (Forum Group Discussion) perkembangan sosial media 

Akhir kegiatan pendampingan KKN kelompok 98 melakukan FGD bersmaa UMKM 
binaan pada tanggal 24 Juni 2022 dikediaman pelaku UMKM kripik madam. Kegiatan FGD ini 
dilakukan untuk memberitahukan mengenai perkembangan akun instagram UMKM selama 2 
bulan dikelola oleh kelompok 98. Perkembangan akun instagram dijelaskan melalui presentasi 
mengenai jumlah followers, like, penjelasan konten-konten yang telah dibuat serta pesanan yang 
masuk. FGD ini diadakan juga untuk kegiatan evaluasi kinerja & pendampingan yang sudah 
dilakukan kurang lebih 3 bulan. Kegiatan pendampingan yang dilakukan membuat pelaku 
UMKM mengetahui pemasaran online seperti apa serta merasakan hasil dari pesanan online. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Salah satu program utama pengabdian masyarakat  yang dilakukan oleh kelompok 98 KKN 
Tematik MBKM Upn "Veteran" Jawa Timur ialah pendampingan penggunaan platform digital 
untuk UMKM Desa Kebondalem Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang. Solusi yang diberikan 
ialah berupa pendampingan dalam menggunakan platform digital instagram terhadap UMKM yang 
pantas dan ingin dibina untuk mengenalkan produk lebih luas lagi serta meningkatkan penjualan 
produk. Sehingga, apabila melakukan pemasaran secara online melalui platform digital instagram 
ini mampu menyebarluaskan produk UMKM ke seluruh masyarakat dalam dan luar daerah.  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan oleh kelompok 98 , maka terdapat  
beberapa saran yang dapat diberikan untuk mengambangkan UMKM melalui penggunaan platform 
digital : 1) Pelaku UMKM harus lebih berani dan tidak mudah menyerah dalam melakukan 
pengelolaan sosial media yang sudah diberikan dan terus belajar mengenai strategi dalam 
melakukan pemasaran online yang diperoleh dari kegian pendampingan yang dilakukan. 2) Adanya 
keterlibatan pemerintah desa dalam memajukan UMKM di Desa sangatlah besar, sehingga perlu 
dilakukan kontroling perkembangab UMKM serta evaluasi bersama mengenai kendala yang 
sedang dihadapi. 3) Terlepas dari kegiatan KKN yang sudah selesai, kelompok 98 akan tetap 
membantu mengembangkan UMKM dengan melakukan promosi produk serta pelaku UMKM 
harus berani mengikuti apabila ada kegiatan pameran atau bazar untuk mengenalkan produknya. 
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